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ABSTRACT

This socialization activity aims to introduce and implement the latest innovations in learning
methods to improve the quality of education at SDN 02 Bukit Batu. In the era of globalization
and rapid technological development, the implementation of effective and relevant learning
methods is very important in forming competent human resources who are ready to face future
challenges. This activity involves various stakeholders, such as teachers, administrative staff,
principals, and the community, to create synergy in improving the quality of education. This
socialization uses an interactive approach, such as presentations, group discussions, and case
studies, to help participants understand the challenges in managing human resources in
schools and explore innovative, applicable solutions. In addition, participants also gain
practical skills that can be directly applied in the school environment. Thus, this activity is
expected to improve teacher competence, support the educational administration process, and
increase public understanding of the importance of quality education. As part of ongoing
efforts to build a strong and adaptive educational foundation for changing times, this activity
is expected to not only improve the quality of education at SDN 02 Bukit Batu, but also be the
first step in realizing a higher quality, sustainable education system that is ready to face future
challenges.

ABSTRAK

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menerapkan inovasi terbaru
dalam metode pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 02 Bukit Batu. Di
era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, penerapan metode pembelajaran yang
efektif dan relevan sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang kompeten
dan siap menghadapi tantangan masa depan. Kegiatan ini melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, seperti guru, staf administrasi, kepala sekolah, dan masyarakat, untuk
menciptakan sinergi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sosialisasi ini menggunakan
pendekatan interaktif, seperti presentasi, diskusi kelompok, dan studi kasus, guna membantu
peserta memahami tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia di sekolah serta
menggali solusi inovatif yang aplikatif. Selain itu, peserta juga memperoleh keterampilan
praktis yang dapat langsung diterapkan dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru, mendukung proses administrasi
pendidikan, serta meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pendidikan
berkualitas. Sebagai bagian dari upaya berkelanjutan dalam membangun fondasi pendidikan
yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan zaman, kegiatan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 02 Bukit Batu, tetapi juga menjadi langkah awal
dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih berkualitas, berkelanjutan, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

dinamis, interaktif, dan berpusat pada peserta
didik, dengan tujuan untuk membekali mereka

pendidikan terus  gengan keterampilan yang relevan  untuk

berkembang seiring dengan perubahan zaman,
terutama dengan adanya revolusi teknologi di abad
ke-21  (Ibhar, 2022). Metode pembelajaran
tradisional yang selama ini mendominasi proses
pendidikan mulai menghadapi tantangan baru,
baik dari segi efektivitas maupun relevansi. Era
digital menuntut pendekatan baru yang lebih

menghadapi masa depan.

Metode pembelajaran inovatif bukan hanya
sekadar integrasi teknologi dalam kelas, tetapi
juga mencakup perubahan dalam pendekatan
pedagogis, model interaksi antara pendidik dan
peserta didik, serta cara mengakses dan
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menyampaikan pengetahuan (Ibhar & Ibhar, 2023).

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan
saat ini adalah bagaimana memastikan bahwa
inovasi-inovasi tersebut dapat diimplementasikan
secara efektif dalam konteks pendidikan lokal,
termasuk di daerah-daerah yang memiliki
tantangan khusus seperti keterbatasan akses
teknologi atau perbedaan budaya.

Melalui kegiatan ini, tema "Melangkah Maju
dengan Inovasi: Revolusi Metode Pembelajaran
untuk Masa Depan Pendidikan" diangkat sebagai
respons terhadap kebutuhan untuk mendorong
metode pembelajaran yang lebih relevan dan
adaptif bagi generasi mendatang. Program ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman serta
keterampilan kepada pendidik dan peserta didik
dalam mengadopsi metode pembelajaran yang
lebih inovatif, termasuk penggunaan teknologi
digital, pendekatan pembelajaran berbasis proyek,
dan pembelajaran kolaboratif.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah
awal dalam revolusi metode pembelajaran di
lingkungan pendidikan Indonesia, khususnya di
SDN 2 Bukit Batu yang membutuhkan pendekatan
yang lebih kontekstual sesuai dengan budaya dan
kondisi.

2. Metode

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan di SDN 02 Bukit Batu
Kebupaten Bengkalis pada:

Hari/ Tanggal  : Kamis. 07 Maret 2024
Pukul : 10.00 WIB s.d Selesai
Tempat : SDN 02 Bukit Batu

Kegiatan sosialisasi tentang Melangkah Maju
dengan Inovasi: Revolusi Metode Pembelajaran
untuk Masa Depan Pendidikan di SDN 02 Bukit
Batu memerlukan pendekatan yang efektif untuk
memastikan pesan yang disampaikan dapat
diterima dan dipahami dengan baik oleh audiens.
Sebagai narasumber, berikut adalah beberapa
metode yang dapat digunakan dalam kegiatan
sosialisasi:

1. Presentasi Interaktif Menggunakan presentasi
interaktif adalah salah satu metode yang efektif

dalam menyampaikan informasi. Dalam hal ini,

narasumber  dapat  menggunakan  slide
PowerPoint atau media visual lainnya untuk
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menjelaskan konsep-konsep penting yang
terkait.

2. Studi Kasus Menyajikan studi kasus yang
relevan dapat membantu audiens memahami
penerapan konsep dalam konteks nyata.
Narasumber dapat mempresentasikan contoh
kasus dari sekolah lain yang telah berhasil
menerapkan  metode  pembelajaran ini,
menggambarkan langkah-langkah yang
diambil dan hasil yang dicapai. Hal ini juga
bisa membuka diskusi tanya jawab.

3. Penyebaran Materi Informasi Materi ini dapat
dibagikan kepada peserta sebagai referensi
setelah kegiatan sosialisasi. Penyebaran materi
ini penting untuk memperkuat pemahaman dan
memungkinkan peserta untuk mendalami topik
lebih lanjut.

Dengan menggunakan berbagai metode sosialisasi,
narasumber dapat memastikan bahwa pesan yang
disampaikan tidak hanya informatif tetapi juga
melibatkan peserta secara aktif. Metode yang
beragam dapat membantu peserta memahami dan
mengaplikasikan, khususnya di SDN 02 Bukit
Batu, sehingga tujuan peningkatan SDM dapat
tercapai dengan efektif

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bertema "Melangkah Maju dengan Inovasi:
Revolusi Metode Pembelajaran untuk Masa Depan
Pendidikan™ ini telah membuahkan hasil yang
sangat positif dan signifikan bagi guru, staf, dan
siswa di SDN 02 Bukit Batu. Pertama, kegiatan ini
menciptakan  peningkatan  pengetahuan  dan
kesadaran di kalangan guru dan siswa mengenai
pentingnya inovasi dalam pembelajaran. Melalui
rangkaian pelatihan dan workshop, para guru
mempelajari konsep difusi inovasi serta teknik untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran
guna meningkatkan keterlibatan siswa secara lebih
efektif. Kedua, peserta berhasil menerapkan
berbagai teknologi pembelajaran yang mendukung
proses belajar-mengajar, seperti platform digital dan
aplikasi interaktif, yang kini dimanfaatkan untuk
memperkuat pembelajaran daring di sekolah. Selain
itu, keterampilan pedagogis guru mengalami
peningkatan signifikan, khususnya dalam metode
inovatif seperti blended learning dan flipped
classroom, yang memperkaya pengalaman belajar
siswa secara lebih interaktif dan fleksibel.
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Lebih  lanjut, kegiatan ini  juga
memberikan dampak positif yang nyata pada siswa,
menjadikan mereka lebih aktif, percaya diri, dan
terbuka dalam menggunakan teknologi sebagai alat
pendukung pembelajaran. Penggunaan alat digital
interaktif tidak hanya meningkatkan motivasi belajar
siswa, tetapi juga membantu mereka memahami
materi dengan lebih baik melalui pengalaman
belajar yang menarik. Keseluruhan kegiatan ini
berhasil membentuk pola pikir baru di kalangan
guru dan siswa, mendorong mereka untuk terus
berinovasi  dalam  mengembangkan  metode
pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan
tuntutan pendidikan di masa depan.

3.1 Teori Inovasi Pembelajaran

Inovasi dalam metode pembelajaran telah
menjadi salah satu kunci utama dalam transformasi
dunia pendidikan. Perubahan yang dipicu oleh
perkembangan teknologi dan tuntutan keterampilan
abad ke-21 mendorong lembaga pendidikan untuk
terus mengadopsi metode pembelajaran yang lebih
adaptif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.
inovasi pembelajaran, terutama yang berbasis
teknologi, seperti e-learning dan blended learning,
telah mengubah cara peserta didik berinteraksi
dengan konten dan instruktur (Rogers, 2003).
Menurut (Mayer, 2014), penggunaan teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai penggerak perubahan dalam pendekatan
pembelajaran itu sendiri, dengan memberikan
fleksibilitas dalam pengelolaan waktu, aksesibilitas
terhadap sumber belajar, serta peningkatan interaksi
antara pendidik dan peserta didik

Inovasi tidak terbatas pada penggunaan
teknologi semata. Transformasi metode
pembelajaran juga mencakup pendekatan pedagogis
yang lebih konstruktivis, di mana peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga
aktif dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui pengalaman belajar yang kaya.
Inhelder memperkenalkan istilah “digital natives”
yang merujuk pada generasi muda yang tumbuh
dalam lingkungan digital, sehingga pendekatan
pembelajaran harus dirancang agar lebih relevan dan
interaktif sesuai dengan karakteristik mereka
(Inhelder, 1969).

Meskipun inovasi pembelajaran  terus
berkembang, implementasi inovasi tersebut di
berbagai daerah, terutama di Indonesia, menghadapi
tantangan. Di beberapa wilayah, keterbatasan
infrastruktur dan akses terhadap teknologi menjadi
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hambatan utama dalam mengadopsi metode
pembelajaran inovatif. Inovasi teknologi dalam
pendidikan di Indonesia masih memerlukan adaptasi
yang lebih kontekstual, terutama di daerah- daerah
yang kurang terjangkau teknologi. Oleh karena itu,
inovasi tidak hanya berbicara tentang pengenalan
teknologi baru, tetapi juga bagaimana teknologi dan
pendekatanm inovatif dapat diadaptasi untuk
mendukung kebutuhan dan potensi local.

3.2 Revolusi Metode Pembelajaran di
Era Digital

Revolusi digital telah menciptakan berbagai
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan.
Kehadiran internet dan perangkat teknologi canggih
telah mendorong pengembangan berbagai metode
pembelajaran baru yang lebih efektif dan interaktif.
Salah satu metode yang cukup populer adalah
flipped classroom, yang memungkinkan siswa untuk
mempelajari materi secara mandiri sebelum kelas
dimulai, sehingga waktu di kelas digunakan untuk
diskusi dan kolaborasi. Menurut (Sudarmaji et al.,
2021), model flipped classroom mendorong
pembelajaran yang lebih aktif, di mana siswa dapat
terlibat dalam analisis dan pemecahan masalah yang
mendalam selama waktu belajar di kelas. Model ini
sangat relevan di era digital, karena siswa dapat
memanfaatkan berbagai sumber belajar online,
video, serta platform pembelajaran  untuk
memahami materi

Selain flipped classroom, metode pembelajaran
berbasis proyek atau project-based learning (PBL)
juga semakin populer. Menurut (Ibhar & others,
2023), PBL memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung, di mana mereka
harus  bekerja  secara  kolaboratif  untuk
menyelesaikan masalah dunia nyata. Dalam PBL,
siswa tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga dari
praktik, dengan mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan komunikasi
yang sangat penting di era digital. Dengan adanya
teknologi, proyek-proyek yang dilakukan siswa juga
dapat melibatkan penggunaan perangkat digital dan

platform  Kkolaboratif, ~ yang  meningkatkan
keterampilan digital mereka.
Problem-based  learning  (PBL) adalah

pendekatan inovatif lainnya yang didorong oleh
revolusi digital. (Sudijono, 2012) menjelaskan
bahwa dalam PBL, peserta didik dihadapkan pada
masalah yang kompleks dan tidak terstruktur, yang
mengharuskan ~ mereka  untuk  menerapkan

226



P AT

dumai.ac.id/index. php/pes
Pengabdian Masyarakat STIA LK

pengetahuan dan keterampilan dalam konteks dunia
nyata. Metode ini sangat relevan dalam membekali
peserta didik dengan keterampilan abad ke-21
seperti kemampuan berpikir kritis, analisis, dan
kolaborasi. Dengan bantuan teknologi, siswa dapat
dengan mudah mengakses informasi dan
berkolaborasi lintas batas, membuat pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan global.

Namun, implementasi metode ini tidak selalu
mudah, terutama di Indonesia yang memiliki
beragam tantangan. Di beberapa wilayah, hambatan
akses terhadap teknologi dan infrastruktur digital
masih menjadi kendala utama. Studi yang dilakukan
oleh (Ibharet al., 2024) menunjukkan bahwa banyak
sekolah di daerah pedalaman Indonesia masih belum
memiliki akses internet yang memadai, Yyang
membuat implementasi pembelajaran  berbasis
teknologi menjadi sulit. Oleh karena itu, perlu ada
upaya untuk menyediakan infrastruktur yang lebih
baik dan meningkatkan literasi digital di kalangan
pendidik dan peserta didik.

3.3 Kendala yang Dihadapi

Implementasi inovasi dalam pendidikan di
Indonesia tidak terlepas dari berbagai kendala yang
dihadapi di lapangan. Salah satu kendala utama
adalah ketidakmerataan akses terhadap teknologi dan
infrastruktur ~ digital. Menurut  (Yakin, 2020),
sebagian besar sekolah di daerah-daerah terpencil
Indonesia masih menghadapi masalah infrastruktur,

seperti  kurangnya akses internet, keterbatasan
peralatan komputer, dan minimnya pelatihan
teknologi bagi para guru. Padahal, inovasi

pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning
dan blended learning, sangat memerlukan dukungan
infrastruktur yang memadai.

Selain itu, kompetensi pendidik dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan juga menjadi
tantangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Ibhar et al., 2024a), banyak pendidik di
Indonesia  masih  kurang  terampil  dalam
menggunakan teknologi untuk menunjang proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pelatihan teknologi yang diberikan kepada para
pendidik, serta kurangnya dukungan dari pihak
institusi pendidikan dalam menyediakan sarana dan
prasarana yang diperlukan.

Tantangan lainnya adalah resistensi terhadap
perubahan. Beberapa pendidik mungkin merasa
nyaman dengan metode pembelajaran tradisional
yang telah mereka gunakan selama bertahun-tahun,
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sehingga tidak begitu terbuka terhadap penggunaan
teknologi atau pendekatan pedagogis baru. Selain itu,
banyak peserta didik di daerah yang tidak memiliki
akses reguler terhadap teknologi canggih, sehingga
penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi
seringkali mengalami hambatan (Demchenko et al.,
2021).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang bertemakan "Melangkah Maju dengan
Inovasi: Revolusi Metode Pembelajaran untuk
Masa Depan Pendidikan" telah berhasil mencapai
tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta
tentang pentingnya inovasi dalam metode
pembelajaran. Penerapan teknologi pembelajaran
dan metode pedagogis yang inovatif tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga
memberikan dampak positif bagi guru dalam
mengembangkan keterampilan mengajar mereka.
Dengan adanya perubahan pola pikir terhadap
inovasi, diharapkan  kegiatan ini  dapat
berkontribusi pada kemajuan pendidikan yang
lebih adaptif dan relevan di era digital.
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